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ABSTRACT

Whitefly (Bemisia tabaci Genn.) is a leaf-sucking insect and is a major pest on soybean. Nymphs and adults
of whitefly are insect stages that cause damage directly or indirectly on the host plant. Chemical control to the
pest has not produced satisfactorily results, and even has given a negative impact on the environment,
damaging the efficacy of biological agents, and causing resistance to chemical compounds on whitefly. Pest
control techniques based on Integrated Pest Management (IPM) is using the resistant varieties. Selection
criteria for resistance to pest are needed based on the resistance mechanism and agronomic characteristic
of resistant genotypes. Soybean resistant mechanism to whitefly could be through physical antixenosis,
such as through the leaf trichomes and leaf thickness. Based on antixenosis mechanism, selection for
resistance is done by counting the number of whitefly infestation (eggs, nymphs, pupas, adults) per leaf
area. Antibiosis mechanism was selected by observing the life cycle of whitefly, including the duration of the
hatching eggs into nymphs, the development of the nymph into pupa, and the adult insect emergence.
Selection of resistant soybean based on tolerance mechanisms was done by observing the decrease in
grain yield due to whitefly attacks. Soybean breeding to obtain varieties resistant to whiteflies in Indonesia
could use the mechanism of tolerance based on leaf damage intensity, as selection criteria.
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ABSTRAK

Kutu kebul adalah hama pengisap daun dan merupakan salah satu hama utama kedelai. Nimfa dan imago
kutu kebul diketahui sebagai stadia yang dapat menimbulkan kerusakan secara langsung maupun tidak
langsung. Pengendalian secara kimiawi belum memberikan hasil yang memuaskan, bahkan berdampak
negatif terhadap lingkungan, merusak agens hayati potensial dan menyebabkan resistensi kutu kebul terhadap
senyawa kimia. Salah satu teknik pengendalian hama yang sesuai dengan prinsip-prinsip pengelolaan
hama terpadu (PHT) adalah penggunaan varietas tahan. Tahapan krusial dalam perakitan varietas tahan
adalah seleksi ketahanan. Aspek yang perlu diperhatikan dalam seleksi ketahanan adalah mekanisme
ketahanan dan karakteristik agronomi genotipe tahan. Mekanisme ketahanan kedelai terhadap kutu kebul
dapat berupa antixenosis fisik, antara lain melalui trikoma daun dan ketebalan daun. Berdasarkan mekanisme
ketahanan antixenosis, seleksi ketahanan dilakukan berdasarkan jumlah infestasi kutu kebul (telur, nimfa,
pupa, dan imago) per satuan luas daun. Selain antixenosis, mekanisme ketahanan antibiosis juga terjadi
pada kedelai. Seleksi ketahanan berdasarkan mekanisme antibiosis dilakukan dengan memperhatikan
siklus hidup kutu kebul, mulai dari telur yang menetas menjadi nimfa, kemudian berkembang menjadi pupa
hingga menjadi imago dewasa. Gejala ketahanan antibiosis pada kedelai terhadap kutu kebul dapat berupa
siklus hidup yang cepat, jumlah telur yang menetas menjadi nimfa sedikit, periode nimfa yang panjang, dan
kegagalan imago keluar dari pupa. Seleksi ketahanan berdasarkan mekanisme toleransi dapat dilakukan
dengan memperhatikan penurunan hasil atau intensitas kerusakan pada saat terjadi serangan kutu kebul.
Di Indonesia, program perakitan varietas kedelai tahan kutu kebul dapat diarahkan ke mekanisme toleransi
dengan menggunakan parameter intensitas kerusakan daun sebagai kriteria seleksi.

Kata kunci: Kedelai, kutu kebul, antixenosis, antibiosis, toleransi, kriteria seleksi.
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PENDAHULUAN

Kutu kebul merupakan serangga pengisap daun yang
bersifat polifag. Diperkirakan terdapat 600 spesies
tumbuhan, baik tanaman pangan, hortikultura, maupun
tanaman hias yang menjadi inang hama ini (Oliveira et al.
2001). Simmons et al. (2008) melaporkan 49 spesies
tanaman dari 11 genus yang diteliti menjadi inang baru
bagi kutu kebul, tiga di antaranya tanaman pangan yang
dibudidayakan, yaitu oat (Avena sativa), milet (Panicum
miliaceum), dan gandum (Triticum aestivum). Menurut Li
et al. (2011), spesies tanaman dari famili Compositae,
Cruciferae, Cucurbitaceae, Solanaceae dan Leguminosae
adalah inang yang lebih disukai kutu kebul. Dari famili
Leguminosae, kedelai merupakan salah satu inang yang
disukai kutu kebul. Hasil penelitian Mansaray dan
Sundufu (2009) menunjukkan kutu kebul lebih menyukai
kedelai (Glycine max) sebagai inang untuk meletakkan
telur dibandingkan dengan buncis (Phaseolus vulgaris)
atau kacang tunggak (Vigna unguiculata). Musa dan Ren
(2005) menyebutkan bahwa jumlah telur yang diletakkan
serangga ini pada permukaan daun kedelai mencapai 160
butir. Periode perkembangan telur hingga dewasa
memerlukan waktu 18 hari dan tingkat bertahan hidup
77%.

Serangan kutu kebul berpotensi menimbulkan
kerusakan berat pada tanaman. Stadia nimfa dan imago
kutu kebul merupakan stadia yang menyebabkan
kerusakan pada kedelai. Menurut Hoodle (2003), infeksi
dari kedua stadia tersebut dapat menimbulkan kerusakan
secara langsung, yaitu pada saat menusuk dan mengisap
cairan daun hingga tanaman inang mengalami klorosis.
Kerusakan secara tidak langsung akibat akumulasi embun
madu menjadi media pertumbuhan yang baik bagi
cendawan jelaga yang menutupi permukaan daun,
sehingga mengganggu proses fotosintesis. Jones (2003)
menambahkan bahwa kerusakan yang ditimbulkan
semakin parah karena serangga dewasa berperan sebagai
vektor lebih dari 100 virus tanaman. Navas-Castillo et al.
(2011) menyebutkan bahwa sebagian besar virus yang
ditularkan kutu kebul adalah Begomovirus dari famili
Geminiviridae. Hama ini juga merupakan vektor bagi
Crinivirus, Ipomovirus, Torradovirus, dan beberapa
Carlavirus.

Usaha pengendalian kutu kebul yang umum dilakukan
petani adalah penggunaan insektisida kimia (Song and
Swinton 2009). Menurut Palumbo et al. (2001),
pengendalian kutu kebul dengan cara ini belum
memberikan hasil yang memuaskan. Hasil penelitian
Bueno et al. (2011) menemukan penggunaan profilaksis
insektisida pada kedelai tidak menyebabkan produktivitas
lebih tinggi dibandingkan dengan teknik pengelolaan hama
terpadu maupun pengendalian biologis. Norris et al. (2003)

menyebutkan bahwa strain baru kutu kebul mudah
terbentuk sehingga mudah tahan (resisten) terhadap
pestisida kimia dan dapat meningkatkan biaya produksi.
Houndété et al. (2010) menduga peningkatan ketahanan
hama ini terhadap insektisida kimia karena perubahan
biotipe kutu kebul.

Aplikasi insektisida kimia yang berlebihan juga
berdampak negatif terhadap lingkungan, di antaranya
merusak agens hayati yang ada (Carmo et al. 2010). Oleh
karena itu diperlukan teknik pengendalian yang ramah
lingkungan. Salah satu teknik pengendalian hama yang
sesuai dengan prinsip-prinsip pengelolaan hama terpadu
(PHT) adalah penggunaan varietas tahan. Cara ini dapat
dikombinasikan dengan teknik pengendalian lainnya yang
ramah lingkungan, seperti penerapan pestisida hayati
atau agens biologis (Ellsworth and Martinez-Carrillo 2001,
Stansly and Natwick 2010, Vieira et al. 2011). Perakitan
varietas kedelai tahan kutu kebul dapat dilakukan melalui
serangkaian kegiatan pemuliaan. Salah satu tahapan
penting untuk mendapatkan varietas tahan adalah seleksi
ketahanan. Untuk menentukan kriteria seleksi yang
sesuai perlu pengetahuan mengenai mekanisme
ketahanan dan karakteristik agronomi kedelai tahan kutu
kebul. Makalah ini membahas kedua aspek tersebut, dan
implikasinya terhadap penentuan kriteria seleksi dalam
pemuliaan.

MEKANISME KETAHANAN DAN
KARAKTERISTIK KEDELAI TAHAN

KUTU KEBUL

Perbaikan sifat ketahanan suatu tanaman untuk
memperoleh varietas tahan atau toleran terhadap hama
tertentu, memerlukan pengetahuan dan pemahaman
mekanisme ketahanan dari tanaman tersebut. Emden
(2002) menyatakan terdapat tiga mekanisme ketahanan
tanaman terhadap hama, yaitu antixenosis, antibiosis,
dan toleran. Setiap jenis tanaman memiliki mekanisme
ketahanan yang spesifik dan bergantung pada serangga
hama yang menyerangnya.

Antixenosis, atau lebih dikenal dengan ketidaksukaan
terhadap tanaman inang, adalah tahap pertama kontak
antara hama dan tanaman. Mekanisme antixenosis
mengacu pada kurangnya daya tarik tanaman inang
sebagai tempat untuk makan dan tinggal bagi serangga.
Tanaman inang yang mengekspresikan mekanisme
antixenosis mempengaruhi perilaku hama serangga untuk
merasakan keinginan mendekati, makan dan atau
meletakkan telur pada tanaman tersebut. Terdapat dua
jenis antixenosis, yaitu antixenosis fisik dan kimiawi.
Menurut Emden (2002), mekanisme ketahanan
antixenosis fisik dipengaruhi oleh variasi struktur atau
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morfologis tanaman, termasuk perbedaan warna, trikoma,
ketebalan daun, dan lapisan lilin, sedangkan mekanisme
kimiawi terjadi karena adanya senyawa alelokimia dan
metabolit sekunder.

Salah satu karakter morfologi daun yang
mempengaruhi tingkat ketahanan kedelai terhadap kutu
kebul adalah trikoma daun (Haq et al. 2003). Karakter
trikoma daun dapat mempengaruhi perilaku kutu kebul
dalam menentukan tanaman inang yang disukai untuk
makan dan meletakan telur. Ada indikasi hubungan yang
selaras antara kepadatan trikoma daun dengan jumlah
telur kutu kebul. Lima dan Lara (2004) melaporkan bahwa
jumlah telur kutu kebul yang teramati pada genotipe PI
227687 dengan trikoma daun yang padat nyata lebih
banyak dibandingkan dengan genotipe BR-82 12547 dan
PI 229358 dengan trikoma daun sedikit. Banyaknya jumlah
telur yang diletakkan kutu kebul pada genotipe PI 227687
dikonfirmasi oleh penelitian Silva et al. (2012) dan Valle
et al. (2012). Gambar 1 memperlihatkan perbedaan jumlah
trikoma daun yang mempengaruhi perilaku kutu kebul
dalam meletakkan telur pada kedelai. Permukaan daun
kedelai dengan trikoma yang padat tampaknya lebih
disukai kutu kebul untuk meletakkan telurnya. Menurut
Vieira et al. (2011), trikoma daun yang rapat dan panjang

dapat mencegah telur terbawa angin dan menjaganya tetap
berada pada permukaan daun.

Meskipun genotipe kedelai dengan trikoma yang rapat
lebih disukai kutu kebul untuk meletakkan telur, namun
pada beberapa kasus terdapat kontradiksi dengan sifat
ketahanan. Hasil penelitian Tama (2011) menunjukkan
genotipe kedelai yang memiliki trikoma daun yang rapat,
cenderung lebih tahan terhadap serangan kutu kebul. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian Sulistyo dan Marwoto
(2012) yang menemukan bahwa jumlah trikoma daun
nyata berkorelasi negatif dengan intensitas kerusakan
daun. Artinya, semakin banyak trikoma semakin kecil
kerusakan daun. Hal ini terjadi karena dengan adanya
trikoma dalam jumlah yang banyak menyulitkan stilet
imago kutu kebul sampai ke permukaan daun. Menurut
War et al. (2012), trikoma daun yang padat akan
mempengaruhi hama secara mekanis, yaitu dengan
mengganggu pergerakan pada permukaan daun sehingga
mengurangi akses ke epidermis daun.

Selain kerapatan, panjang dan sudut kemiringan
trikoma juga mempengaruhi populasi kutu kebul pada
permukaan daun kedelai. Valle et al. (2012) menyatakan
bahwa interaksi antara kepadatan, panjang, dan sudut

Gambar 1. Perbedaan jumlah trikoma daun antara genotipe kedelai yang disukai untuk peletakan telur (a) PI 274453 dan (d) PI 227687
dengan genotipe kedelai yang tidak disukai untuk peletakan telur (b) PI 171451, (c) PI 229358, (e) Pintado, dan (f) Suprema
(Sumber: Valle et al. 2012).
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(2014) pada kacang tunggak menunjukkan gejala
antibiosis yang diperlihatkan dengan bertambah
panjangnya siklus hidup kutu kebul dan tingginya kematian
nimfa. Pada buncis kultivar IAC-Harmonia, Silva et al.
(2014) melaporkan siklus hidup kutu kebul menjadi lebih
lama. Menurut Taggar et al. (2014), terdapat korelasi
negatif antara kandungan tanin dan flavonoid dengan
populasi kutu kebul pada tanaman black gram, yang
mengindikasikan peningkatan kandungan biokimia
berkontribusi sebagai bioproteksi terhadap kutu kebul.

Bentuk mekanisme ketahanan yang lebih umum
adalah toleransi. Toleransi didefinisikan sebagai
kemampuan tanaman inang untuk memperbaiki jaringan
yang rusak akibat serangan hama tanpa kehilangan
kualitas atau hasil. Toleransi juga dapat diartikan sebagai
kemampuan tanaman inang untuk memberikan hasil yang
lebih baik daripada varietas rentan pada tingkat serangan
hama yang sama. Hasil penelitian Sulistyo dan Inayati
(2014) menemukan penurunan hasil yang sedikit pada
varietas Gepak Ijo, Tanggamus, Gema dan Kaba, yang
merupakan indikasi adanya toleransi dari varietas-varietas
tersebut terhadap serangan kutu kebul. Dibandingkan
dengan varietas Anjasmoro, penurunan hasil pada varietas
Gepak Ijo, Tanggamus, Gema dan Kaba jauh lebih sedikit.
Anjasmoro merupakan salah satu varietas kedelai yang
peka terhadap kutu kebul. Meskipun pengendalian kutu
kebul dilakukan secara optimal, tetapi serangan kutu
kebul dalam jumlah yang sedikit sudah dapat menimbulkan
kerusakan pada varietas Anjasmoro. Hal ini telah
dikonfirmasi oleh Sulistyo dan Inayati (2016), yang
menemukan bahwa populasi nimfa dan imago kutu kebul
dalam jumlah sedikit dapat menyebabkan kerusakan daun
varietas Anjasmoro hingga 76%. Hal ini mengindikasikan
bahwa Anjasmoro merupakan varietas kedelai yang
sensitif terhadap kutu kebul. Tingkat toleransi varietas
kedelai di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.

kemiringan trikoma menentukan ketahanan suatu
genotipe kedelai. Sifat ketahanan tanaman legume yang
lain terhadap serangan hama kutu kebul juga
memperhatikan karakteristik trikoma daun. Pada tanaman
black gram (Vigna mungo), genotipe dengan trikoma daun
yang tegak memiliki ketahanan yang lebih baik terhadap
kutu kebul dibandingkan dengan trikoma daun yang tidak
tegak (Taggar and Gill 2012).

Mekanisme antixenosis pada kedelai terhadap kutu
kebul dapat pula berupa ketebalan daun. Sulistyo dan
Inayati (2016) menemukan bahwa genotipe-genotipe
kedelai yang tergolong tahan dan agak tahan terhadap
kutu kebul cenderung memiliki daun yang tebal. Daun
kedelai yang tebal dapat mempersulit stilet kutu kebul
menembus epidermis daun dan mencegah proses
mengisap cairan daun. Akibatnya, jumlah koloni kutu
kebul pada genotipe kedelai berdaun tebal menjadi
berkurang. Hal yang bertolak belakang dijumpai pada
tanaman kacang hijau (Vigna radiata) dan black gram.
Lakshminarayan et al. (2008) melaporkan bahwa genotipe
kacang hijau yang tahan terhadap kutu kebul memiliki
daun yang tipis. Pada tanaman black gram, Taggar dan
Gill (2012) menemukan jumlah koloni kutu kebul yang
sedikit pada genotipe yang agak tahan dengan
karakteristik daun yang tipis.

Mekanisme ketahanan antibiosis mengacu kepada
konsekuensi biologis yang bersifat negatif terhadap siklus
hidup serangga hama akibat kegiatan makan pada inang
tahan. Efek negatif tersebut disebabkan oleh kandungan
kimia tertentu di bagian tanaman inang yang mengganggu
aktivitas fisiologi dan mempengaruhi biologi hama. Emden
(2002) menyebutkan beberapa gejala antibiosis pada
serangga hama, antara lain kematian larva, peningkatan
mortalitas pupa, kegagalan imago dewasa keluar dari
pupa, imago abnormal, fertilitas rendah, masa hidup
serangga berkurang, dan bentuk abnormalitas lainnya.

Para peneliti di Brasil menemukan indikasi
mekanisme ketahanan antibiosis pada kedelai terhadap
serangan hama kutu kebul. Hasil penelitian Lima dan Lara
(2004) menunjukkan genotipe IAC 100 berpengaruh
negatif terhadap perkembangan kutu kebul dengan cara
memperpanjang periode nimfa dan mengurangi
munculnya imago dewasa hingga 80%. Vieiria et al.
(2011) menambahkan bahwa sedikitnya jumlah nimfa yang
menetas dari telur kutu kebul pada genotipe BABR01-
1576 dan BABR99-4021HC merupakan bentuk lain dari
gejala antibiosis pada kedelai. Silva et al. (2012)
menemukan gejala antibiosis berupa siklus hidup kutu
kebul yang cepat pada genotipe IAC-PL1, IAC-19,
Conquista, IAC-24, dan IAC-17.

Ketahanan antibiosis terhadap kutu kebul juga terjadi
pada tanaman legume yang lain. Penelitian Cruz et al.

Tabel 1. Intensitas kerusakan daun dan penurunan hasil kedelai
akibat serangan kutu kebul.

                   Hasil (t/ha)
Varietas Intensitas Penurunan

kerusakan Pengendalian Tanpa hasil
daun (%) optimal pengendalian (%)

Kaba 17,31 2,49 2,03 18,47
Tanggamus 19,10 2,20 1,83 16,82
Detam 1 17,19 1,92 1,27 33,85
Anjasmoro 21,02 1,05 0,36 65,71
Argomulyo 18,25 1,89 1,21 35,98
Grobogan 14,93 1,67 0,97 41,92
Gepak Ijo 17,28 1,87 1,63 12,83
Gema 16,71 1,97 1,62 17,77

Sumber: Sulistyo dan Inayati (2014)
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SELEKSI KETAHANAN KEDELAI
TERHADAP KUTU KEBUL

Eratnya kaitan antara infestasi kutu kebul dengan sifat
ketahanan, memberikan petunjuk untuk menjadikannya
sebagai salah satu kriteria seleksi. Penelitian di Turki
mengelompokkan ketahanan genotipe kedelai
berdasarkan jumlah infestasi kutu kebul (jumlah telur, larva,
dan pupa) per satuan luas daun (2,85 cm2). Skala katagori
ketahanan yang digunakan adalah sangat tahan (< 10
ekor), tahan (11-20 ekor), agak tahan (21-35 ekor), rentan
(36-50 ekor), dan sangat rentan (> 51 ekor) (Gulluoglu et
al. 2010b). Melalui sistem pengelompokkan ketahanan
ini, terpilih genotipe yang sangat tahan (S.4240) yang
kemudian dijadikan sebagai sumber donor gen sifat
ketahanan terhadap kutu kebul dan disilangkan dengan
varietas berdaya hasil tinggi (Wiliams). Dari hasil
persilangan telah dilepas varietas kedelai tahan kutu kebul,
yaitu Atakisi dan Arisoy (Gulluoglu et al. 2010a).

Peneliti di China menggunakan indikator infestasi kutu
kebul pada seleksi ketahanan kedelai terhadap kutu kebul.
Namun, penelitian cenderung memperhatikan jumlah
nimfa dalam menentukan katagori ketahanan. Jumlah
nimfa digunakan dengan alasan cenderung lebih banyak
dibandingkan dengan imago dewasa, sehingga stadia
nimfa kutu kebul cenderung lebih merusak karena lebih
banyak mengekskresikan embun madu. Berdasarkan
alasan tersebut, Xu et al. (2005) membuat lima kriteria
ketahanan, yaitu imun (0 nimfa), sangat tahan (0,1-3,0
nimfa), tahan (3,1-10,0 nimfa), rentan (10,1-20,0 nimfa),
dan sangat rentan (> 20,0 nimfa). Pada penelitian
selanjutnya, Xu et  al . (2009) dan Xu (2009)
mengkatagorikan ketahanan kedelai terhadap kutu kebul
berdasarkan jumlah minimal nimfa (a), jumlah maksimal
nimfa (b), dan indeks resistensi terhadap nimfa kutu kebul
per daun (d), dimana nilai d diperoleh dari hasil perkalian
a dan b yang dibagi dengan 8. Berdasarkan jumlah nimfa
per daun (JNPD) pada setiap genotipe kedelai, maka
kriteria ketahanan dikatagorikan sangat tahan jika JNPD
< (a+d), tahan jika (a+d) < JNPD < (a+3d), agak tahan
jika (a+3d) < JNPD < (a+5d), rentan jika (a+5d) < JNPD
< (a+7d), dan sangat rentan jika JNPD > (a+7d).

Penentuan kategori ketahanan berdasarkan nimfa kutu
kebul pada kedelai juga digunakan oleh peneliti di Mesir.
Amro et al. (2007) mengelompokkan ketahanan kedelai
terhadap kutu kebul menjadi lima kelompok, yaitu tahan
(jumlah nimfa < MN-2UC), agak tahan (MN-2UC < jumlah
nimfa < MN-UC), cukup tahan (MN-UC < jumlah nimfa <
MN), rentan (MN < jumlah nimfa < MN+UC), dan sangat
rentan (jumlah nimfa > MN+UC), dimana MN adalah
jumlah rata-rata nimfa, dan UC adalah jumlah perubahan
dari satu derajat kerentanan ke derajat kerentanan yang
lain. Nilai UC diperoleh dengan cara mengurangi jumlah

nimfa maksimun yang teramati dengan jumlah nimfa
minimum dan hasil pengurangan dibagi dengan 4.

Di Indonesia, seleksi ketahanan kedelai terhadap kutu
kebul lebih melihat pada kerusakan daun yang ditimbulkan
oleh kegiatan makan hama tersebut. Inayati dan Marwoto
(2012) mengelompokkan kerusakan daun ke dalam lima
skor, yaitu skor 0 (tidak ada kerusakan daun), skor 1
(gejala daun keriting atau muncul embun jelaga dengan
intensitas < 25%), skor 2 (gejala daun keriting atau muncul
embun jelaga dengan intensitas 25-50%), skor 3 (gejala
daun keriting atau muncul embun jelaga dengan intensitas
50-75%, polong dan biji tidak berkembang baik), dan skor
4 (gejala daun keriting atau muncul embun jelaga dengan
intensitas > 75%, polong dan biji tidak berkembang baik).
Selanjutnya, skor tersebut digunakan untuk menghitung
intensitas serangan kutu kebul.

Penentuan ketahanan terhadap kutu kebul
berdasarkan intensitas kerusakan daun juga digunakan
pada tanaman black gram. Taggar et al. (2013) membuat
lima skor kerusakan daun pada tanaman black gram
sebagai berikut: skor 1 (tidak ada kerusakan), skor 2
(munculnya bintik klorosis kuning), skor 3 (mulai muncul
embun jelaga), skor 4 (seluruh permukaan daun tertutupi
embun jelaga), dan skor 5 (daun kering dan mati). Skor-
skor tersebut digunakan untuk menghitung indeks
ketahanan (IR) terhadap kutu kebul. Hasil penghitungan
indeks ketahanan tersebut digunakan untuk menentukan
katagori ketahanan, yaitu tahan (IR < 1,00), agak tahan
(1,00 < IR < 1,50), agak rentan (1,50 < IR < 2,50), rentan
(2,51 < IR < 3,50), dan sangat rentan (IR > 3,50).

IMPLIKASI PADA ARAH SELEKSI
KETAHANAN KEDELAI TERHADAP

KUTU KEBUL DI INDONESIA

Program pemuliaan kedelai di Indonesia umumnya fokus
kepada peningkatan produksi, sehingga salah satu
persyaratan untuk dapat melepas varietas unggul baru
kedelai adalah memiliki potensi hasil minimal sama atau
lebih baik dari varietas-varietas yang sudah ada. Apabila
varietas baru tersebut tidak memiliki keunggulan hasil yang
lebih baik, maka diperlukan keunggulan lain seperti
ketahanan terhadap hama dan penyakit. Dengan
memperhatikan kedua persyaratan tersebut, dan
berdasarkan uraian mekanisme ketahanan serta kriteria
seleksi yang telah dijelaskan, maka perakitan varietas
kedelai tahan kutu kebul dapat diarahkan ke mekanisme
toleransi dengan menggunakan kriteria intensitas
kerusakan daun sebagai kriteria seleksi.

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam
mekanisme ketahanan berupa toleransi adalah
kemampuan tanaman mempertahankan hasil yang tinggi
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atau meminimalkan kehilangan hasil pada tingkat
serangan hama yang sama dibandingkan dengan tanaman
yang rentan. Dengan kata lain, hasil biji yang relatif stabil
merupakan kata kunci mekanisme toleransi. Melalui
mekanisme toleransi kemungkinan dapat memenuhi
persyaratan untuk melepas varietas unggul baru kedelai.
Dibandingkan dengan dua bentuk mekanisme ketahanan
lainnya, meskipun bisa mendapatkan galur kedelai yang
tahan, namun kemungkinan untuk mendapatkan galur
yang tahan sekaligus berdaya hasil tinggi adalah kecil.
Hal ini disebabkan karena penekanan pada mekanisme
antixenosis dan antibiosis adalah ketahanan tanaman itu
sendiri tanpa memperhatikan jumlah biji yang dihasilkan.
Oleh karena itu, galur-galur yang memiliki mekanisme
ketahanan antixenosis atau antibiosis hanya dijadikan
sebagai sumber gen pendonor sifat tahan sehingga perlu
disilangkan dengan galur-galur lain yang memiliki potensi
hasil tinggi, seperti yang dilakukan oleh Gulluoglu et al.
(2010a).

Penentuan toleransi tanaman terhadap hama
biasanya memperhatikan tingkat serangan yang terjadi.
Tingkat keparahan serangan hama dapat dilihat dari
intensitas kerusakan yang ditimbulkan. Pada kasus hama
kutu kebul, intensitas kerusakan daun merupakan salah
satu indikator yang dapat menggambarkan besar atau
kecilnya serangan kutu kebul. Hal ini berarti informasi
intensitas kerusakan daun dapat mendukung kesahihan
dalam menentukan toleransi suatu genotipe kedelai
terhadap hama kutu kebul.

Pengamatan kerusakan daun dapat langsung di lebih
lapangan dan mudah dibandingkan dengan pengamatan
trikoma daun, ketebalan daun, jumlah infestasi kutu kebul,
maupun kandungan senyawa kimia dalam daun yang
harus dilakukan di laboratorium. Artinya, pengamatan
intensitas kerusakan daun lebih efektif dan efisien
digunakan oleh pemulia tanaman dalam melakukan
seleksi. Di samping itu, intensitas kerusakan daun
merupakan karakter yang diturunkan dari tetua ke
keturunannya. Sulistyo et al. (2016) melaporkan bahwa
karakter intensitas kerusakan daun memiliki nilai
heritabilitas sedang dan berkorelasi negatif dengan jumlah
polong isi dan bobot 100 biji. Seleksi berdasarkan
intensitas kerusakan daun pada intensitas seleksi 20%
akan memberikan kemajuan genetik sebesar 41,62%
(Sulistyo 2016). Oleh karena itu, intensitas kerusakan
daun dapat dijadikan sebagai salah satu kriteria seleksi.

KESIMPULAN

Mekanisme ketahanan kedelai terhadap kutu kebul dapat
berupa antixenosis, antibiosis, dan toleransi. Ketahanan
antixenosis disebabkan antara lain oleh trikoma daun dan

ketebalan daun. Seleksi ketahanan berdasarkan
ketahanan antixenosis dilakukan dengan menghitung
jumlah infestasi kutu kebul (telur, nimfa, pupa, dan imago)
per satuan luas daun. Gejala ketahanan antibiosis
memberikan gejala siklus hidup kutu kebul lebih cepat,
banyaknya telur yang menetas menjadi nimfa berkurang,
periode nimfa yang panjang, dan kegagalan imago dewasa
keluar dari pupa. Seleksi ketahanan berdasarkan
ketahanan antibiosis dilakukan dengan memperhatikan
siklus hidup kutu kebul. Seleksi ketahanan berdasarkan
mekanisme toleransi dapat dilakukan dengan
memperhatikan penurunan hasil pada saat terjadi
serangan kutu kebul. Guna mendukung pelepasan varietas
unggul baru kedelai, seleksi ketahanan terhadap kutu
kebul dapat menggunakan kriteria intensitas kerusakan
daun dan diarahkan ke mekanisme toleransi.
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